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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mewabahnya corona virus disease atau dikenal Covid-19 pada Maret 

2020 lalu di Indonesia, memunculkan kepanikan yang luar biasa. Penularan 

yang sangat mudah dan cepat, serta belum ditemukannya antivirus covid-19 

membuat negara Indonesia meningkatkan kewaspadaan terhadap masuknya 

virus ini. Dampak wabah Covid-19 ini sangat dirasakan oleh masyarakat 

Indonesia. Awalnya dampak ini hanya dirasakan pada aspek ekonomi yang 

semakin melemah, ternyata dampak wabah Covid-19 ini juga dirasakan oleh 

semua lapisan aspek kehidupan. Termasuk aspek pendidikan, dalam 

menghadapi situasi ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menerbitkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang mengatur 

pelaksanaan pendidikan dalam darurat penyebaran Covid-19. Pembatasan 

dalam bidang pendidikan salah satunya di tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan dilakukan dengan cara belajar di rumah dengan memanfaatkan 

teknologi.
1
  

Prinsip yang diterapkan dalam kebijakan masa pandemi Covid-19 

adalah kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama dalam 

menetapkan kebijakan pembelajaran.  

                                                             
1
 Ratih Hesty Utami P, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru SD di Kota Blora 

Selama Pandemi Covid 19, Jurnal Bingkai Ekonomi, Vol. 6, No. 2, 2020, h. 2 
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Sekolah dan juga pihak sekolah mulai mengubah strategi pembelajaran 

yang awalnya adalah tatap muka dengan mengubah menjadi pembelajaran 

non-tatap muka atau ada yang menyebut pembelajaran online dan juga 

pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Sekolah dan juga pihak sekolah mulai 

mengubah strategi pembelajaran yang awalnya adalah tatap muka dengan 

mengubah menjadi pembelajaran non-tatap muka atau ada yang menyebut 

pembelajaran online dan juga pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pemerintah 

menyediakan berbagai aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dan 

digunakan oleh guru dan siswa. Menurut Arsyad dalam Andri Anugrahana 

media pembejaran online atau sering disebut dengan e-learning merupakan 

media penunjang pendidikan dan bukan sebagai media pengganti pendidikan.
2
 

Dengan e-learning bisa mengatasi keterbatasan tempat dan waktu, karena 

pembelajaran bisa berlangsung dimana saja dan kapan saja. Masalahnya tidak 

semua dapat mengakses internet. E-learning merupakan sebuah program yang 

memungkinkan proses pembelajaran dilakukan melalui media internet atau 

intranet.
3
 

Para ahli yang mendukung pemahaman e-learning sebagai media yang 

menggunakan internet diantaranya e-learning adalah penggunaaan teknologi 

internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. Kamarga dalam Mohammad Yazid yang 

intinya menekankan penggunaan internet dalam pendidikan sebagai hakekat 

                                                             
2
 Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa 

Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10, No. 3, 

2020, h 282-283 
3
 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Teknologi, Bandung: 

Alfabeta, 2009, h 114 
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elearning. Bahkan Onno W. Purbo dalam Mohammad Yazid menjelaskan 

bahwa istilah “e” atau singkatan dari elektronik dalam e-learning digunakan 

sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk mendukung 

usaha-usaha pengajaran lewat teknologi elektronik internet.
4
 

Schramm dalam Nurhasnawati mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, Briggs dalam Nurhasnawati 

berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk 

menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan 

sebaginya. Sedangkan National Education Association mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun 

audio visual beserta peralatannya, termasuk teknologi perangkat keras.
5
 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang pengertian media 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah 

alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan 

isi materi yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat 

merangsang fikiran, perhatian, serta minat dari peserta didik. 

Pada zaman Nabi SAW sudah dikenal kegiatan belajar mengajar, 

sehingga kalau dilihat kembali pada zaman Nabi SAW, sebenarnya media 

pembelajaran itu sendiri sudah ada dan sudah diaplikasikan oleh Rasulullah 

SAW. Beliau dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada sahabat-

                                                             
4
 Mohammad Yazdi, E-Learning sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Teknologi Informasi, Jurnal Ilmiah Foristek, Vol. 2, No. 1, 2012, h. 146  
5
 Nurhasnawati, Media Pembelajaran Teori dan Aplikasi Pengembangan, Pekanbaru: 

Yayasan Pustaka Riau, 2011, h 25 
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sahabatnya tidak lepas dari adanya media sebagai sarana penyampaian materi 

ajaran agama Islam.
6
 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu dilandasi 

langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT 

dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 

                                      

Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan.”
7
 

 

Sehingga dengan demikian dalam masalah penerapan media 

pembelajaran, pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan 

anak didik, karena faktor inilah yang justru menjadi media pembelajaran. 

Tanpa memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat 

daya pikir anak didik, guna akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai 

sukses. 

Istilah e-learning banyak memiliki arti karena bermacam penggunaan 

e-learning saat ini. Pada dasarnya, e-learning memiliki dua tipe yaitu 

synchronous dan asynchronous. Synchronous berarti proses pembelajaran 

terjadi pada saat yang sama antara pendidik dan peserta didik. Hal ini 

memungkinkan interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik secara 

online. Dalam pelaksanaan, synchronous training pendidik memberikan 

materi pembelajaran dalam bentuk makalah atau slide presentasi dan peserta 

                                                             
6
 Ramli M, Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Al-Hadits, Ittihad Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan, Vol. 13, No. 23, 2015, h. 1 
7
 Al-Qur’an dan terjemahannya, Kementrian Agama RI, Surah An-Nahl ayat 44 
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didik dapat mendengarkan presentasi secara langsung melalui internet. Peserta 

didik juga dapat mengajukan pertanyaan atau komentar secara langsung 

ataupun melalui chat window. Synchronous training merupakan gambaran dari 

kelas nyata, namun bersifat maya (virtual) dan semua peserta didik terhubung 

melalui internet.  

Sedangkan asynchronous berarti tidak pada waktu bersamaan. Peserta 

didik dapat mengambil waktu pembelajaran berbeda dengan pendidik 

memberikan materi. Asynchronous training popular dalam e-learning karena 

peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran dimanapun dan kapanpun. 

Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dan menyelesaikannya setiap 

saat sesuai rentang jadwal yang sudah ditentukan. Pembelajaran dapat 

berbentuk bacaan, animasi, simulasi, permainan edukatif, tes, quis dan 

pengumpulan tugas.
8
 

Pada saat ini banyak sekolah yang menggunakan e-learning sebagai 

media pembelajarannya. Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendadak 

akibat penyebaran Covid-19 ini membuat semua orang harus siap untuk 

menggunakan teknologi. Menggunakan teknologi inilah menjadi jalan 

interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran tanpa harus tatap muka. sebelum 

adanya pandemic Covid-19 kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka, media pembelajaran yang digunakan bisa berupa orang, benda-benda 

sekitar, lingkungan, serta segala sesuatu yang dapat dipergunakan guru 

sebagai perantara penyampaian materi pelajaran. Hal tersebut akan menjadi 

                                                             
8
 Wiwin Hartanto, Penggunaan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi, Vol. 10, No. 1, 2016, h 135 
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berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring (online). Segala 

media atau alat yang biasa digunakan guru berubah menjadi media visual 

karena keterbatasan jarak. SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah sekolah 

yang menerapkan pembelajaran dari rumah sesuai anjuran pemerintah. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru bahwasanya sekolah tersebut telah melaksanakan pembelajaran 

daring selama masa pandemi Covid-19. Pembelajaran daring dilaksanakan 

secara synchronous berarti proses pembelajaran terjadi interaksi langsung 

antara guru dan siswa secara online. Saat melakukan observasi penulis melihat 

proses pembelajaran daring yang sedang dilaksanakan oleh guru beserta siswa 

menggunakan aplikasi belajar zoom. Sebelum melaksanakan pembelajaran, 

guru mempersiapkan beberapa hal seperti mempersiapkan tempat dan laptop 

sebagai alat yang dipergunakan untuk pembelajaran daring, membuat 

perangkat belajar berupa RPP serta LKPD. Guru juga memanfaatkan banyak 

sekali platform atau aplikasi belajar sebagai penunjang dalam pembelajaran 

daring di antaranya zoom, google classroom, whatsapp dan youtube.  

Pembelajaran e-learning ini merupakan pembelajaran jenis baru yang 

ada di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru sehingga pembelajaran belum bisa 

dikatakan optimal, maka perlu ada penyesuaian dari guru maupun siswa. Guru 

dan siswa harus bisa berperan optimal, siswa harus fastrespon pada saat 

pembelajaran elearning karena kontrol guru terhadap siswa sangat terbatas.  

Pada pelaksanaan elearning di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru  

terdapat beberapa hambatan yang ditemui guru ketika pembelajaran daring, 

diantaranya terdapat beberapa siswa yang harus menunggu orang tuanya 
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pulang kerja, karena handphone dipakai orang tua, serta ada juga yang wajib 

bergantian memakai handphone dengan saudaranya, sehingga tidak semua 

siswa dapat bergabung pada pembelajaran. Jaringan juga menjadi hambatan 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam 

memantau perkembangan belajar siswa dan mengkondisikan siswa saat 

pembelajaran dikarenakan keterbatasan jarak sehingga guru juga kesulitan 

memberikan penilaian kepada siswa. Hambatan lain yang ditemui yaitu siswa 

kurang fokus saat mendapatkan pembelajaran yang disampaikan guru, karena 

kondisi tempat belajar siswa yang selalu berada dirumah membuat konsentrasi 

siswa terganggu, serta suasana belajar siswa menjadi membosankan sehingga 

materi pembelajaran kurang tersampaikan dengan baik. 

Kesulitan yang ada pada siswa di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru  

dapat mempengaruhi guru dalam melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Sehingga hal itu menjadi hambatan bagi guru, karena guru tidak bisa secara 

langsung membimbing siswa dikarenakan keterbatasan jarak. Disamping itu, 

masih ada guru yang belum memahami cara menggunakan google classroom, 

ada juga guru yang kesulitan dalam membuat video untuk pembelajaran. 

Materi yang disampaikan menjadi kurang maksimal karena hanya berupa 

video, foto atau rangkuman materi saja. Akibatnya .siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru  kesulitan memahami materi yang dipelajari. 

Guru mempunyai tanggung jawab dalam mendampingi peserta didik 

yang mengalami kesulitan belajar dan guru harus mempunyai kemampuan 

yang baik dalam mengelola peserta didik dalam pembelajaran daring. 

Terdapat hambatan ataupun masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
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pembelajaran daring sehingga hambatan ataupun permasalahan yang dihadapi 

perlu diketahui agar dapat ditemukan solusi dari permasalahan tersebut 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dengan beberapa 

guru di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru ditemukan gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak memiliki handphone sendiri untuk mendukung 

pembelajaran daring. 

2. Masih ada guru yang kesulitan mengkondisikan siswa karena keterbatasan 

jarak. 

3. Masih ada guru yang kesulitan dalam pembuatan video pembelajaran 

untuk siswa pada saat menggunakan e-learning. 

4. Masih ada siswa yang mengalami kebosanan dalam pembelajaran daring. 

Berdasarkan masalah-masalah diatas maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut lewat sebuah karya ilmiah dengan judul “Analisis 

Hambatan yang Dihadapin Guru Ekonomi saat Menggunakan Media 

Pembelajaran E-Learning Selama Masa Pandemi Covid-19 di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah 

dalam penelitian ini, seperti berikut: 
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1. Analisis 

Analisis adalah sebagai penyelidikan atau penguraian, telaah dan 

juga sorotan. Menurut Djam’an Satori analisis adalah suatu usaha untuk 

mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga 

susunan/tatanan bentuk suatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 

karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih 

dimengerti duduk perkaranya.
9
 Untuk itu penelitian ini bertujuan mengurai 

tentang hambatan yang dihadapi Guru Ekonomi saat Pandemi Covid-19 Di 

SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Media Pembelajaran E-Learning 

Media pembelajaran e-learning dapat diartikan sebagai sebuah 

bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan media teknologi informasi 

yang diterapkan dibidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. 

Pembelajaran online dengan menggunakan media pembelajaran e-learning 

dalam pelaksanaannya memanfaatkan jasa teknologi, khususnya teknologi 

informasi seperti komputer, telepon, audio, transmisi satelit, dan 

sebagainya. Dengan adanya media pembelajaran e-learning ini 

memungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan arak jauh yang bisa 

menjangkau lebih banyak orang.
10

 Di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

bentuk e-learning yang digunakan adalah menggunakan platform google 

classroom, menggunakan aplikasi whatsapp dan menggunakan aplikasi 

zoom. 

                                                             
9
 Djam’an dan Aan Komariah, Metedologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2014, 

h. 200 
10

 Ibid., h. 169-170 
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3. Pandemi Covid-19 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh 

penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, 

tanpa kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, 

perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-

benar datang tiba-tiba, pemerintah di belahan bumi manapun termasuk 

Indonesia harus mengambil keputusan yang pahit menutup sekolah untuk 

mengurangi kontak orang-orang secara masif dan untuk menyelamatkan 

hidup atau tetap harus membuka sekolah dalam rangka survive para 

pekerja dalam menjaga keberlangsungan ekonomi.
11

 

Covid-19 merupakan infeksi virus baru yang mengakibatkan 

terinfeksinya 90.308 orang pertanggal 2 Maret 2020. Virus ini bermula di 

Wuhan, China pada 31 Desember 2019. Virus yang merupakan virus RNA 

strain tunggal positif ini menginfeksi saluran pernapasan. Penegakan 

diagnosis dimulai dari gejala umum berupa demam, batuk dan sulit 

bernapas hingga adanya kontak erat dengan negara-negara yang sudah 

terifinfeksi. Pengambilan swab tenggorokan dan saluran napas menjadi 

dasar penegakan diagnosis corona virus disease. Penata laksanaan berupa 

isolasi harus dilakukan untuk mencegah penyebaran lebih lanjut.
12

 

 

                                                             
11

 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran; Jurnal Sosial & Budaya Syar-I, Vol. 7, No.5, 2020, h. 

396 
12

 Yuliana, Corona Virus Diseases (Covid-19); Sebuah Tinjauan Literatur, Wellness And 

Healthy Magazine, Vol. 2, No. 1, 2020, h 192 
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C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah menganalisis hambatan yang dihadapi guru ekonomi 

saat menggunakan media pembelajaran e-learning khususnya platform 

google classroom, menggunakan aplikasi whatsapp dan menggunakan 

aplikasi zoom selama masa pandemi covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: Apa faktor-faktor penghambat pada saat guru ekonomi 

menggunakan media pembelajaran e-learning selama masa pandemi 

covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pada saat guru 

ekonomi menggunakan media pembelajaran e-learning selama masa 

pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran serta wawasan terkait hambatan yang dihadapin guru 

ekonomi saat menggunakan media pembelajaran e-learning 

selama masa pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, mampu memberikan sumbangan pemikiran dan 

memberi kontribusi menyeluruh sehingga dapat menjadi 

pedoman dan ilmu pengetahuan terhadap peningkatan mutu 

pendidikan para siswa dilingkungan sekolah. 

2) Bagi guru, bisa meminimalisir hambatan yang yang dihadapin 

guru saat menggunakan media pembelajaran e-learning selama 

masa pandemi Covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dengan cara meningkatkan kemampuan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran e-learning bisa dilakukan 

dengan mengikuti pelatihan atau belajar sendiri. 

3) Bagi penulis, Dapat memberikan bekal dan pengalaman dan 

pengetahuan sebagai calon guru tentang hambatan media 

pembelajaran e-learning. Penelitian ini juga digunakan sebagai 
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syarat menyelesaikan studi dan untuk mendapat gelar sarjana 

pada program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Media Pembelajaran E-learning 

a. Pengertian Media 

Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium” yang 

berarti perantara atau pengantar. Kata media juga berlaku untuk 

berbagai kegiatan atau usaha, misalnya media dalam penyampaian 

pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik. Kata 

media digunakan juga dalam bidang pengajaran atau pendidikan 

sehingga istilahnya ialah media pendidikan atau media pembelajaran.
13

 

Menurut Geralach dan Ely dalam Nizwandi Jailinus media 

merupakan manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi 

yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.
14

 Sedangkan menurut Newby dalam 

Muhammad Yaumi media merupakan saluran komunikasi yang 

membawa pesan dari seorang individu ke individu lainnya.
15

 

Sedangkan Arief S. Sadiman dalam Rusman mengatakan bahwa 

media adalah segala bentuk alat fisik yang mampu menyajikan pesan 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar, misalnya menggunakan 

media film, buku atau kaset. RE Clark dalam Rusman juga 

                                                             
13

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Prenadamedia: Jakarta, 2016, h. 163 
14

 Nizwardi Jainilus, Media dan Sumber Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2016, h. 2 
15

 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2018, h. 5 
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mengungkapkan “media dapat mendorong siswa untuk mendapatkan 

lebih banyak pengetahuan dari berbagai sumber”.
16

 

Sebagaimana telah dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa 

media ialah alat bantu yang berguna dalam kegiatan pembelajaran. 

Alat yang dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemauan siswa 

hingga dapat mendorong terciptanya proses pembelajaran. Siswa dapat 

mengerti dan memahami pembelajaran dengan mudah dan 

mengingatnya dalam waktu yang lama dibandingkan hanya dengan 

menggunakan penyampaian dengan cara tatap muka dan ceramah 

tanpa menggunakan alat bantu atau media. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran ialah suatu sistem yang terdiri atas berbagai 

komponen meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi yang saling 

berhubungan. Pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan proses 

interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa, baik interaksi secara 

langsung maupun tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 

20 mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sedangkan Warsita dalam Rusman berpendapat 

bahwa pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik 

                                                             
16

Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Prenadamedia: Jakarta, 2018, h. 216 
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belajar atau suatu kegiatan untuk membuat peserta didik belajar.
17

 

Gagne dalam Eveline siregar mendefenisikan pembelajaran sebagai 

urutan peristiwa secara bersama-sama dengan maksud agar dapat 

terciptanya keberhasian guru dalam melakukan proses belajar 

mengajar. Sementara Winkel dalam Eveline Siregar mendefenisikan 

pembelajaran sebagai pengaturan yang akan menciptakan kondisi yang 

sedemikian rupa, sehingga menjadikan proses belajar siswa yang tidak 

mengalamin hambatan.
18

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang berperan 

dalam menentukan keberhasilan siswa. Pembelajaran ini mengacu pada 

setiap rancangan yang dibuat sedemikian rupa oleh guru untuk 

mendukung proses belajar siswa. 

c. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat bagi guru untuk mempermudah 

mencurahkan ide, gagasan, atau pendapat, sehingga apa yang ingin 

dikemukakan itu sampai kepada siswa. Media juga merupakan metode 

dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 

proses pendidikan dan pengajaran.
19

 

Sedangkan menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik 

Syastra dalam Talizaro Tafonao, media pembelajaran adalah segala 

                                                             
17

 Ibid., h. 84-85 
18

 Eveline Siregar & Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, Ghalia Indonesia: 

Bogor, 2010, h. 12 
19

 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2012, h. 10 
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sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran 

yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
20

 

Menurut Nunu Mahnun media pembelajaran jika dipilih dan 

dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan siswa 

melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses 

pembelajaran. Tanpa media, seorang guru mungkin akan cenderung 

berbicara satu arah kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat 

mengatur kelas sehingga bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi 

siswa juga.
21

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud dengan 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menunjang atau mempermudah penyampaian mata pelajaran pada 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai manfaat yang utama adalah 

membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh gurunya. Tetapi menurut beberapa ahli pendidikan 

media pengajaran mempunyai manfaat yang lebih luas, diantaranya, 

manfaat media pengajaran antara lain: 

                                                             
20

 Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2 No. 2 Juli 2018, h. 105 
21

 Nunu Mahnun, Media dan Sumber Belajar Berbasis Teknologi dan Informasi, 

Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014, h. 13 
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkan mengusai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 

guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 

lain-lain.
22

 

e. Pengertian E-Learning 

E-learning merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 

yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. E-learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk 

teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam 

bentuk dunia maya.
23

 E-learning adalah media pembelajaran melalui 

internet. Dengan e-learning bisa mengatasi keterbatasan tempat dan 

waktu, karena pembelajaran bisa berlangsung dimana saja dan kapan 

                                                             
22

Muhammad Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2012, h. 28 
23

 Numiek Sulistyo Hanum, Keefektifan E-Learning Sebagai Media Pembelajaran (Studi 

Evaluasi Model Pembelajaran E-Learning Smk Telkom Sandhy Putra Purwokerto), Jurnal 

Pendidikan Vokasi, Vol 3, No. 1, 2013, h. 92 
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saja. E-learning merupakan sebuah program yang memungkinkan 

proses pembelajaran dilakukan melalui media internet atau intranet.
24

 

Mengenai pengertian konsep e-Learning (electronic learning) 

ini terdapat beberapa pendapat para ahli, Onno W. Purbo dalam 

Mohammad Yazdi menjelaskan bahwa istilah “e” atau singkatan dari 

elektronik dalam e-learning digunakan sebagai istilah untuk segala 

teknologi yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pengajaran 

lewat teknologi elektronik internet.
25

 Menurut Allan J. Henderson 

dalam Ratna Tiharita Setiawardhani, e-Learning diartikan sebagai 

pembelajaran jarak jauh yang menggunakan teknologi komputer atau 

biasanya disebut internet. William Horton dalam Ratna Tiharita 

Setiawardhani menjelaskan e-Learning merupakan pembelajaran 

berbasis WEB yang bisa diakses dari internet. Jaya Kumar C dalam 

Ratna Tiharita Setiawardhani mendefinisikan e-Learning sebagai 

sembarang pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik 

(LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, 

interaksi atau bimbingan. Dong dalam Ratna Tiharita Setiawardhani 

mendefinisikan e-Learning sebagai kegiatan belajar yang disampaikan 

melalui perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan 

belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Vaughan Waller 

dalam Ratna Tiharita Setiawardhani, e-learning merupakan proses 

belajar secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan 

                                                             
24

 Munir, Op.Cit., h. 114 
25

 Mohammad Yazdi, Op.Cit., h. 146  
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penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan dan 

layanan dalam belajar.
26

 

Sedangkan menurut Darek Stocktley dalam Dewi Salma 

Prawiradiaga mendefenisikan e-learning sebagai penyampaian 

program pembelajaran, pelatihan atau pendidikan dengan 

menggunakan sarana elektronik lain seperti telepon genggam dengan 

berbagai cara untuk memberikan pelatihan, pendidikan dan bahan 

ajar.
27

 Sementara menurut Clark dan Mayer dalam Dewi Salma 

Prawiradiaga menjelaskan e-learning sebagai pembelajaran yang 

disampaikan dengan menggunakan komputer melalui CD-ROM, 

internet atau intranet.
28

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa e-learning adalah pembelajaran 

yang menggunakan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

agar bisa diterima oleh peserta didik kapanpun dan dimanapun. 

Pengembangan e-learning tidak semata-mata hanya menyajikan 

materi pelajaran secara online saja, namun harus komunikatif dan 

menarik. Materi pembelajaran didesain seolah peserta didik belajar 

dihadapan pengajar melalui layar komputer yang dihubungkan melalui 

jaringan internet. Untuk dapat menghasilkan e-learning yang menarik 

dan diminati dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, ada tiga 

syarat hal yang wajib dipenuhi dalam merancang e-learning, yaitu: 

                                                             
26

 Ratna Tiharita Setiawardhani, Pembelajaran E Lektronik (E-Learning) Dan Internet 

Dalam Rangka Mengoptimalkan Kreativitas Belajar Siswa, Jurnal Ilmiah Pend. Ekonomi, Vol. 1 

No. 2, 2013, h. 84 
27

 Dewi Salma Prawiradiaga, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-learning, Jakarta: Kencana, 

2013, h. 33 
28

 Ibid,. h. 34  
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1) Sederhana, sistem yang sederhana akan memudahkan peserta didik 

dalam memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, dengan 

kemudahan pada panel yang disediakan, waktu belajar peserta akan 

lebih efisien. 

2) Personal, pengajar dapat berinteraksi dengan baik dengan siswanya, 

seperti layaknya berkomunikasi di depan kelas. Dengan pendekatan 

dan interaksi yang lebih personal, peserta didik diperhatikan 

kemajuanya, serta dibantu segala persoalan yang dihadapi. 

3) Cepat, layanan yang ditunjang dengan kecepatan, respon yang cepat 

terhadap keluhan dan kebutuhan peserta didik, sehingga perbaikan 

pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh pengajar atau 

pengelola.
29

  

f. Indikator E-Learning 

Menurut Numiek Sulistyo Hanum dalam jurnal pendidikan vokasi 

terdapat indikator e-learning, yaitu:
30

 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran yang berbasis e-learning memuat 

rencana, perkiraan dan gambaran umum kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan jaringan komputar, baik intranet maupun internet. 

Lingkup perencanaan pembelajaran meliputi empat komponen utama, 

yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, dan 

evaluasi.  
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2) Perancangan dan pembuatan materi 

Dalam proses pembelajaran pembelajaran konten memegang 

peranan penting karena lansung berhubungan dengan proses 

pembelajaran peserta (siswa). Konten merupakan obyek pembelajaran 

yang menjadi salah satu parameter keberhasilan e-learning melalui 

jenis, isi dan bobot konten 

3) Penyampaian Pembelajaran 

Pembelajaran dengan e-learning merupakan pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi internet untuk meningkatkan 

lingkungan belajar dengan konten yang kaya dengan cakupan yang 

luas. E-learning merupakan pemanfaatan media pembelajaran 

menggunakan internet, untuk mengirimkan serangkaian solusi yang 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

4) Media dan Interaktivitas Pembelajaran 

Keberhasilan e-learning ditunjang adanya interaksi maksimal 

antara guru dan siswa, antara siswa dan berbagai fasilitas pembelajaran, 

antara siswa dan siswa lainnya, serta adanya pola pembelajaran aktif 

dalam interaksi tersebut. 

5) Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan pembelajaran e-learning dapat 

dilihat dari segi peningkatan pengetahuan dan keterampilan, lingkungan 

belajar, dan pengaruhnya. Evaluasi pelaksanaan e-learning merupakan 

proses menganalisis kualitas proses pembelajaran berbasis web (e-

learning) dan sejauh mana ketercapaian dari proses e-learning tersebut 
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untuk dapat dirasakan para pelajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

sebagai bentuk penilaian terhadap berbagai komponen yang terdapat 

pada e-learning.  

g. Manfaat E-Learning 

Beberapa manfaat yang bisa dinikmati dari proses pembelajaran 

dengan e-learning, diantaranya:
 31

 

1) Fleksibilitas 

Jika pembelajaran konvensional di kelas mengharuskan siswa 

untuk hadir di kelas pada jam-jam tertentu (seringkali jam ini bentrok 

dengan kegiatan rutin siswa), maka e-learning memberikan fleksibilitas 

dalam memilih waktu dan tempat untuk mengakses pelajaran. Siswa 

tidak perlu mengadakan perjalanan menuju tempat pelajaran 

disampaikan, e-learning bisa diakses dari mana saja yang memiliki 

akses ke Internet. Bahkan, dengan berkembangnya mobile technology 

(bahkan telepon selular jenis tertentu), semakin mudah mengakses e-

learning. Berbagai tempat juga sudah menyediakan sambungan internet 

gratis, dengan demikian dalam perjalanan pun atau pada waktu istirahat 

makan siang sambil menunggu hidangan disajikan, Anda bisa 

memanfaatkan waktu untuk mengakses e-learning. 

2) Independent Learning 

E-learning memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk 

memegang kendali atas kesuksesan belajar masing-masing, artinya 

pembelajar diberi kebebasan untuk menentukan kapan akan mulai, 
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kapan akan menyelesaikan, dan bagian mana dalam satu modul yang 

ingin dipelajarinya terlebih dulu. Ia bisa mulai dari topik-topik ataupun 

halaman yang menarik minatnya terlebih dulu, ataupun bisa melewati 

saja bagian yang ia anggap sudah ia kuasai. Jika ia mengalami kesulitan 

untuk memahami suatu bagian, ia bisa mengulang-ulang lagi sampai ia 

merasa mampu memahami. Seandainya, setelah diulang masih ada hal 

yang belum ia pahami, pembelajar bisa menghubungi instruktur, 

narasumber melalui email atau ikut dialog interaktif pada waktu-waktu 

tertentu. Banyak orang yang merasa cara belajar independen seperti ini 

lebih efektif daripada cara belajar lainnya yang memaksakannya untuk 

belajar dengan urutan yang telah ditetapkan. 

3) Biaya 

Banyak biaya yang bisa dihemat dari cara pembelajaran dengan 

e-learning. Biaya di sini tidak hanya dari segi finansial tetapi juga dari 

segi non-finansial. Secara finansial, biaya yang bisa dihemat, antara lain 

biaya transportasi ke tempat belajar dan akomodasi selama belajar 

(terutama jika tempat belajar berada di kota lain dan negara lain), biaya 

administrasi pengelolaan (misalnya: biaya gaji dan tunjangan selama 

pelatihan, biaya instruktur dan tenaga administrasi pengelola pelatihan, 

makanan selama pelatihan), penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk 

belajar (misalnya: penyewaan ataupun penyediaan kelas, kursi, papan 

tulis, LCD player, OHP).   
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Secara lebih rinci, manfaat e-learning dapat dilihat dari 2 sudut, 

yaitu dari sudut siswa dan guru:
 32

 

1) Dari Sudut Siswa 

Dengan kegiatan e-learning dimungkinkan berkembangnya 

fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, siswa dapat mengakses bahan-

bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang. Siswa juga dapat 

berkomunikasi dengan guru setiap saat. Dengan kondisi yang demikian 

ini, siswa dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap materi 

pembelajaran. Manakala fasilitas infrastruktur tidak hanya tersedia di 

daerah perkotaan tetapi telah menjangkau daerah kecamatan dan 

pedesaan, maka kegiatan e-learning akan memberikan manfaat kepada 

siswa yang diantaranya: 

a) Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untuk 

mengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikan oleh 

sekolahnya. 

b) Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah (home schoolers) 

untuk mempelajari materi pembelajaran yang tidak dapat diajarkan 

oleh para orangtuanya, seperti bahasa asing dan keterampilan di 

bidang komputer. 

c) Merasa phobia dengan sekolah, atau siswa yang dirawat di rumah 

sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tetapi berminat 

melanjutkan pendidikannya, yang dikeluarkan oleh sekolah, maupun 
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siswa yang berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada di 

luar negeri. 

d) Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkan 

pendidikan. 

2) Dari Sudut Guru 

Dengan adanya kegiatan e-learning, beberapa manfaat yang 

diperoleh guru antara lain adalah bahwa guru dapat:
33

 

a) Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang 

menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan 

keilmuan yang terjadi. 

b) Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan 

wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif lebih banyak. 

c) Mengontrol kegiatan belajar siswa. Bahkan guru juga dapat 

mengetahui kapan siswanya belajar, topik apa yang dipelajari, 

berapa lama sesuatu topik dipelajari, serta berapa kali topik tertentu 

dipelajari ulang. 

d) Mengecek apakah siswa telah mengerjakan soal-soal latihan setelah 

mempelajari topik tertentu. 

e) Memeriksa jawaban siswa dan memberitahukan hasilnya kepada 

siswa. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat banyak sekali manfaat dari pembelajara e-learning di 
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antaranya lebih fleksibel, biaya lebih hemat, pembelajaran lebih luas, 

guru dapat memutakhirkan bahan belajar sesuai perkembangan 

keilmuan, waktu luang guru lebih banyak sehingga dapat melalukan hal 

positif yang lain, guru dapat mengontrol kegiatan belajar siswa dengan 

lebih rinci, guru dapat memeriksa jawaban siswa dan memberitahu 

hasilnya secara langsung. 

h. Kelebihan Pembelajaran E-Learning 

Pembelajaran secara daring atau e-learning memiliki kelebihan 

diantaranya:
 34

 

1) Pengajar dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui 

internet secara kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 

tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. 

2) Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang teratur dan 

terjadwal melalui internet. 

3) Siswa dapat mengulang materi setiap saat dan dimana saja apabila 

diperlukan. Siswa akan lebih mudah mendapatkan tambahan 

informasi yang berkaitan dengan bahan ajar yang dipelajarinya 

dengan mengakses internet. 

4) Pengajar maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang bisa diikuti dengan jumlah siswa yang banyak. 

5) Siswa yang pasif bisa menjadi aktif.  
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6) Pembelajaran menjadi lebih efisien karena dapat dilakukan kapan 

saja dan dimana saja terutama bagi mereka yang tempat tinggalnya 

yang lebih jauh. 

Menurut Andi Nugrahana pada Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan kelebihan dalam pembelajaran daring adalah sebagai 

berikut: 

1) Lebih praktis dan santai, karena dapat memberikan tugas setiap saat 

dan pelaporan tugas setiap saat. 

2) Lebih fleksibel, bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

3) Menghemat waktu dan penyampaian informasi lebih cepat. 

4) Lebih praktis dan memudahkan dalam pengambilan nilai 

pengetahuan. 

5) Siswa bisa dipantau dan didampingi orang tua masing-masing.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran e-learning 

adalah lebih efesien karena guru dan siswa dapat berkomunikasi kapan 

dan dimana saja, siswa dapat mengulang pelajaran kapan dan dimana 

saja, guru dan siswa dapat berdiskusi dengan banyak siswa, menghemat 

waktu dan menyampaikan informasi lebih cepat, lebih praktis dan 

memudahkan penilaian. 

i. Kekurangan Pembelajaran E-Learning 

Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran atau 

e-learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Berikut 

kekurangan pembelajaran e-learning: 

                                                             
35

 Andri Anugrahana, Op.Cit., h. 287 



29 
 

 

1) Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara pengajar dan siswa 

menjadi atau bahkan antara siswa itu sendiri. 

2) Pembelajaran daring lebih banyak ke aspek bisnis daripada sosial 

dan akademik. 

3) Pembelajaran yang dilakukan cenderung lebih ke tugas yang 

diberikan guru melalui buku yang diberikan. 

4) Pengajar dituntut untuk lebih menguasai teknik pembelajaran 

dengan menggunakan ICT (Information Communication 

Technology). 

5) Siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar cenderung gagal. 

6) Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang 

bermasalah dengan listrik, telpon dan komputer.
36

 

Nurdiyansah dan Eni dalam jurnal Shobich Ulil Albab 

mengemukakan kekurangan e-learning, sebagai berikut: 

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan 

antar sesama peserta didik itu sendiri. 

2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 

sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.  

3) Proses pembelajaran cenderung kepelatihan dari pada pendidikan. 

4) Berubahnya peran pendidik mengetahui teknik pembelajaran yang 

menggunakan ICT/medium komputer. 

5) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal. 
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6) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

7) Kurangnya tenaga memiliki keterampilan mengoperasikan internet. 

8) Kurangnya personel dalam hal penguasaan bahasa pemrograman 

computer.
37

 

Dapat disimpulkan bahwa kekurangan pembelajaran e-learning 

adalah kurangnya interaksi antara guru dan siswa, tidak semua siswa dan 

tempat tersedia internet, kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki 

keterampilan tentang internet, pembelajaran lebih cendrung memberikan 

tugas, siswa yang kurang mempunyai motivasi cendrung gagal. 

2. Hambatan Pembelajaran E-Learning 

Hambatan dalam hal ini adalah hambatan atau kendala yang dialami 

guru ditengah kondisi covid-19, dimana pembelajaran dilaksanakan secara 

daring dan tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka di kelas. 

Adapun hambatan atau kendala yang dihadapi oleh guru pada saat 

pembelajaran e-learning adalah sebagi berikut: 

a. Keterampilan sumber daya guru yang belum sama 

b. Kualitas dan kuantitas sarana pembelajaran yang belum cukup 

c. Memerlukan kemampuan khusus yang harus dikuasai guru 

d. Kebijakan pimpinan sekolah dalam mengalokasikan dana untuk 

pengembangan media pembelajaran, terutama internet. 

e. Loading lama untuk informasi 
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f. Interaksi pembelajaran yang menantang kemampuan guru dalam 

pengelolaan kelas
38

 

Kendala penerapan e-learning, yaitu sebagai berikut:
 39

 

a. Siswa bisa bosan sehingga guru harus memikirkan strategi agar siswa 

keluar dari zona kebosanan. 

b. Orang tua mengeluh tidak bisa menjelaskan dengan detail pembelajaran 

kepada siswa. 

c. Masalah signal atau jaringan menjadi kendala mengumpulkan tugas. 

d. Pendampingan orang tua kurang karena harus bekerja. 

e. Ketidaktepatan waktu dalam mengumpulkan tugas. 

f. Pemantauan kejujuran siswa dalam melakukan evaluasi 

g. Guru tidak bisa memantau proses pembelajaran secara langsung. 

Dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi oleh guru pada saat 

pembelajaran e-learning antara lain siswa bisa bosan dengan metode 

pembelajaran yang sama setiap harinya, kurangnya pendampingan orang tua, 

kendala mengumpulkan tugas disebabkan jaringan, siswa sering tidak tepat 

waktu mengumpulkan tugas, agak sulit memantau kejujuran siswa saat 

evaluasi pembalajaran, keterampilan guru menggunakan media e-learning 

belum sama, kualitas dan kuantitas sarana pembelajaran belum cukup 

memadai, dana atau biaya untuk internet dan proses interaksi guru dan siswa 

yang kurang efesien. 
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3. Indikator Hambatan Pembelajaran E-Learning 

Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Dheri Cahyono  mengemukakan 

indikator hambatan/kesulitan terhadap sistem pembelajaran e-learning yang 

terdiri dari 3 indikator adalah sebagai berikut:
40

 

a. Kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam 

pembelajaran online. 

b. Melakukan pembelajaran, membaginya melalui interaksi, tugas, dan bahan 

ajar dalam pembelajaran daring. 

c. Stake holder yang membantu yaitu pemerintah, sekolah dan wali murid 

dalam pembelajaran online. 

4. Solusi terhadap Hambatan Pembelajaran E-Learning  

Adapun solusi untuk berbagai hambatan-hambatan penerapan 

pembelajaran daring yaitu: 

a. Merancang video pembelajaran, menyajikan materi pelajaran dengan 

menarik sehingga peserta didik tidak akan mudah merasa bosan pada saat 

belajar 

b. Guru selalu memberikan semangat dan motivasi untuk belajar, meskipun 

dalam kendaan pandemi saat ini 

c. Guru juga menggunakan berbagai cara dan metode agar peserta didik 

semangat untuk belajar 

d. Pihak sekolah menyediakan dan memberikan sarana untuk melancarkan 

kegiatan pembelajaran daring dengan cara mengadakan kuota gratis 

pemerintah 

                                                             
40

 Yuliza Putri Utami dan Derius Alan Dheri Cahyono, Analisis Kesulitan Belajar Pada 

Proses Pembelajaran Daring, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, Juni 2020, h. 6-7 



33 
 

 

e. Memberikan HP bagi beberapa peserta didik yang tidak memiliki HP 

ataupun peserta didik tidak miliki HP android.
41

 

Sedangkan menurut Rosnaeni dan Andi Prastowo terhadap solusi 

hambatan pembelajaran daring adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan motivasi-motivasi kepada siswa agar siswa memiliki 

minat belajar yang tinggi 

b. Orang tua mendampingi siswa belajar dan memberikan motivasi agar 

minat belajar yang tinggi 

c. Guru menerapkan metode pembelajaran yang menarik dan 

mnenyenangkan 

d. Guru memberikan inovasi dalam pembelajaran.
42

 

Sedangkan menurut Andri Anugrahana tehadap solusi hambatan e-

learning ialah sebagai berikut: 

a. Guru dituntut untuk inovatif dalam menggunakan pembelajaran dengan 

model daring. 

b. Sekolah memfasilitasi dengan perpustakaan kelas, modul, buku teks, serta 

buku-buku pendukung, dan yang terpenting akses internet, serta 

menyediakan beberapa komputer untuk para siswa yang tidak membawa 

laptop. 

c. Kecepatan koneksi internet semakin meningkat, dan dengan itu, peluang 

metode pelatihan multimedia yang lebih banyak bermunculan. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti dengan orang lain. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian penulis, sebagai berikut: 

1. Keefektifan Penggunaan E-Learning Berbasis Moodle Dengan Pendekatan 

Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 

Hidrokarbon Kelas XI Oleh Noor Malikhah Muazizah Tahun 2016 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah e-learning 

berbasis moodle ini dapat meningkatkan hasil belajar hidrokarbon peserta 

didik. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XI. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan e-learning berbasis moodle dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dan ketuntasan belajar.
 43

 

Penelitian ini memilliki persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yaitu untuk melihat pengaruh penggunaan e-learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penelitian penulis adalah 
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penelitian kuantitatif yang fokus menggambarkan hambatan dalam 

penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran. 

2. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran E-learning terhadap Efektivitas 

Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi di Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Aisyiyah Riau oleh Yunita 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penerapan model pembelajaran e-learning terhadap efektivitas belajar 

mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi di Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu 

Pendidikan Aisyiyah Riau. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Ex 

Post Facto. Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa jurusan 

Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 35 orang mahasiswa. Sedangkan 

sampelnya adalah 30 orang mahasiswa yang masih aktif menggunakan e-

learning dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampel jenuh. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan lembar 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran e-learning tergolong cukup baik dengan 

persentase 60%. Begitu juga efektivitas belajar tergolong baik dengan 

persentase 63,08%. Sedangkan pada pengaruh antara model pembelajaran 

e-learning terhadap efektivitas pembelajaran mahasiswa tergolong 

signifikan yaitu sebesar 51,4%, sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
44
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Penelitian ini memilliki persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yaitu untuk melihat pengaruh penggunaan e-learning terhadap 

efektivitas belajar mahasiswa, sedangkan penelitian penulis adalah 

penelitian kuantitatif yang fokus menggambarkan hambatan dalam 

penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran. 

3. Hambatan-Hambatan Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar oleh Mardiana 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hambatan yang 

dialami oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring dan solusi 

mengatasi hambatan-hambatan yang dialami. Penelitian ini dilakukan di 

SDN 47/IV Kota Jambi pada Tahun Ajaran 2020/2021. Dengan jenis 

penelitian kualitatif. Data penelitian diperoleh dengan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalah guru kelas V.B dan kepala sekolah SDN 47/IV Kota Jambi. Teknik 

analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan yang dialami 

guru dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yaitu meliputi: (1) 

kendala pemilihan media pembelajaran, (2) kendala pemahaman siswa, (3) 

kendala ketersediaan handphone pada siswa, (4) kendala kuota dan 

jaringan, (5) kendala pada penilaian belajar siswa, dan (6) kendala pada 

pengawasan. 
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Penelitian ini memilliki persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu hambatan guru dalam pembelajaran daring. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada penelitian ini adalah meneliti tentang hambatan 

yang di alami guru SD di jambi, sedangkan penelitian penulis adalah 

penelitian yang fokus menggambarkan hambatan dalam penggunaan e-

learning pada guru SMK. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. 

Berdasarkan kajian diatas, maka dapat dirumuskan fokus penelitian dari 

Analisis Hambatan yang Dihadapin Guru saat Menggunakan Media 

Pembelajaran E-Learning Selama Masa Pandemi Covid-19 di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, merujuk pada indikator hambatan terhadap 

sistem pembelajaran e-learning menurut Yuliza Putri Utami dan Derius Alan 

Dheri Cahyono dapat dilihat pada halaman 32 sebagai berikut: 

1. Kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam 

pembelajaran online  

a. Siswa mengalami kendala terkait signal internet yang dipakai 

b. Kendala guru berkaitan dengan teknologi pendukung pembelajaran 

elearning  

c. Media pembelajaran daring belum terpenuhi 

2. Melakukan pembelajaran, membaginya melalui interaksi, tugas dan bahan 

ajar dalam pembelajaran online 
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a. Guru membuat RPP pembelajaran disesuaikan dengan pelaksanaan 

pembelajaran secara online 

b. Kesulitan membuat RPP untuk pembelajaran daring 

c. Guru memulai kegiatan pendahuluan pembelajaran secara online. 

d. Guru memilih materi atau bahan ajar pembelajaran e-learning. 

e. Guru melaksanakan kegiatan penutup pembelajaran secara online 

f. Penilaiaan selama pembelajaran daring. 

3. Stake holder yang membantu yaitu pemerintah, sekolah dan wali murid 

dalam pembelajaran online  

a. Pemerintah membantu manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online 

b. Sekolah memfasilitasi siswa yang kurang mampu mamenuhi sarana 

untuk belajar daring 

c. Orang tua ikut mendukung pelaksanaan pembelajaran online 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan yang menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 

kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 

alamiah.
45

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis hambatan yang dihadapin guru ekonomi saat 

menggunakan media pembelajaran e-learning selama masa pandemi Covid-19 

Di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Jenis penelitian ini sebagai prosedur 

pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek 

atau objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat, dan lain-lain), 

berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Jalan Senapelan No. 10 Pekanbaru desa Kampong Bandar, Kec Senapelan. 

Penelitian ini terlaksana pada tanggal 24 September 2021 dilaksanakan hingga 

11 Februari 2022. 

                                                             
45

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Op.Cit., h. 25 
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C. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini ialah guru ekonomi kelas X di SMK 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang mengajar mengunakan media e-learning di 

masa pandemi Covid-19. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 

ialah analisis hambatan yang dihadapi guru ekonomi saat menggunakan media 

pembelajaran e-learning selama masa pandemi Covid-19. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan informan 

tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah 2 guru mata pelajaran 

ekonomi kelas X SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan yang menjadi 

informan tambahannya 2 siswa SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

penulis dalam hal ini terjun langsung pada objek penelitian agar dapat 

memperoleh data yang valid. Oleh karena itu penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah interaksi komunikasi atau percakapan antara 

pewawancara (interviewer) dan narasumber (interviewe) dengan maksud 

menghimpun informasi dari interview, interview pada penelitian kualitatif 

adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 

diperoleh.
46

 Wawancara digunakan penulis sebagai teknik pengumpulan 

                                                             
46

Djam’an Satori dan Aan Komariah, Op.Cit., h. 129. 
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data karena penulis akan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang akan diteliti dan karena jumlah responden yang 

digunakan penulis sedikit atau kecil. Penulis dalam penelitian ini 

menggunkan wawancara terstruktur yang digunakan untuk menggali data 

terkait hambatan guru mengajar menggunakan media pembelajaran E-

learning pada saat pandemi Covid-19.
47

 Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya sudah 

disiapkan dan setiap responden diberikan pertanyaan yang sama.
48

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, yaitu penulis memperoleh arsip dan dokumen yang 

berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu keadaan guru, tenaga 

administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang relevan 

terhadap penelitian. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan 

lebih dipercaya jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 

yang ada. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secra sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menerjemahkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

                                                             
47

 Ibid., h 194 
48

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

Alfabeta: Bandung, 2018, h 73. 
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

dipahami oleh diri sendiri maupun lain.
49

 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
50

 Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Peneliti dalam mereduksi 

data akan memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian 

agar peneliti bisa menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti 

mereduksi data dimulai dari fokus penelitian, menyusun pertanyaan dan 

menentukan informan dalam penelitian 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 

menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

uraian singkat.
51

 Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

teks naratif yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan 

penelitian terhadap analisis hambatan yang dihadapin guru saat 

menggunakan media pembelajaran E-Learning selama masa pandemi 

Covid-19 di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

                                                             
49

 Ibid., h. 244 
50

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2013, h. 338 
51

Sugiyono, Op Cit., h. 341 
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3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

setelah diteliti dapat menjadi jelas.
52

 Langkah terakhir peneliti lakukan 

dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan data-data 

yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.  

 

G. Keabsahan Data  

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 

1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 

rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 

observasi. Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-

bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut 

berupa pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran instrument yang 

dilakukan peneliti. 

2. Uji redibilitas dengan member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

                                                             
52

 Ibid., h. 345 
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mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para memberi berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel atau 

dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil 

pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara dan 

meminta untuk menandatangani pedoman wawancara supaya lebih 

otentik.
53

 

  

                                                             
53

 Sugiyono, Op.Cit., h. 375 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor penghambat saat guru ekonomi 

menggunakan media pembelajaran e-learning selama masa pandemi covid 19 

di SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah kurangnya ketersediaan sarana 

dan prasarana yang memadai, kondisi jaringan dan pemenuhan kuota belajar 

siswa dan minimnya ketersediaan anggaran untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran e-learning. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik 

tetap juga harapan kedepan untuk SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada sekolah untuk lebih mencarikan solusi, berdiskusi bersama orang 

tua siswa dan pemerintah tentang menyediakan jaringan dan kuota belajar 

dan ketersediaaan sarana dan prasarana yang menadai dan anggaran untuk 

pembelajaran online 
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2. Untuk guru agar lebih memberi motivasi siswa untuk bisa semangat 

mengikuti pembelajaran online. Guru juga harus bisa melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran online dan guru lebih inovasi cara 

menggunakan media online agar siswa tidak bosan dan malas belajar 

online 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS HAMBATAN YANG DIHADAPI GURU EKONOMI SAAT 

MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN E-LEARNING SELAMA  

MASA PANDEMICOVID-19 DI SMK MUHAMMADIYAH 1  

PEKANBARU 

 

Identitas Informan: 

Nama Informan : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

Hari/Tgl  : 

Tempat   : 

 

1. Kendala teknis yang mempengaruhi signal dan ketidakmampuan dalam 

pembelajaran online 

a. Apa kendala siswa terkait signal internet selama pembelajaran daring? 

b. Apakah ibu mengalami kendala dengan teknologi pendukung 

pembelajaran elearning? 

c. Apakah ibu mengalami kendala menyediakan media pembelajaran daring? 

2. Melakukan pembelajaran, membaginya melalui interaksi, tugas dan bahan 

ajar dalam pembelajaran online 

a. apakah ibu/bapak tetap membuat RPP sebelum memulai Pelajaran daring? 

b. Apakah ada kesulitan membuat RPP daring? 

c. bagaimana ibu memulai kegiatan pendahuluan pembelajaran pada 

pembelajaran daring?” 

d. Apakah ibu mengalami kesulitan memberikan materi pada pembelajaran 

daring? 



 

 

e. Bagaimana ibu memulai kegiatan penutup pembelajaran pada 

pembelajaran daring? 

f. Bagaimana Ibu melakukan penilaiaan selama pembelajaran daring? 

3. Stake holder yang membantu yaitu pemerintah, sekolah dan wali murid dalam 

pembelajaran online 

a. Apakah pemerintah manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online? 

b. Apakah sekolah memfasilitasi kuota untuk pembelajaran daring? 

c. Apakah orang tua mendukung proses pembelajaran online? 

 

Pekanbaru, ................ 2021 

Informan             Peneliti 

 

 

(                                  )           WINDA LESTARI  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : W 

Tempat : Ruang Koperasi SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Tanggal : 06 Desember 2021 

Jam   

 

Sebelumnya winda ucapkan terima kasih sama ibu karena telah memberikan 

kesempatan pada winda untuk wawancara. 

W pertanyaan pertama winda apa kendala siswa selama pembelajaran daring? 

Bu W Keluhan siswa ya itu jaringan, kuota, ya tetap kuota intinya kuota belajar 

sama jaringan 

W apakah ibu mengalami kendala dengan teknologi pendukung pembelajaran 

elearning? 

Bu W Kalau terkait pengunaan teknologi bagi ibu sendiri tidak terlalu terkendala 

ya, karena sebelum pandemipun sudah menggunakan elearning seperti wa 

Group, email jadi sudah terbiasa ya  

W apakah ibu mengalami kendala menyediakan media pembelajaran daring? 

Bu W tidak terlalu terkendala, hanya menggunakan media yang sudah tersedia 

saja seperti hp. Tetapi ada siswa yang menggunakan hp bersama 

saudaranya atau orang tuanya sehingga ada beberapa siswa yang terlambat 

bergabung dalam pembelajaran. 

W apakah ibu tetap membuat RPP sebelum memulai Pelajaran? 

Bu W Iya pasti membuat RPP sebelum memulai pelajaran 

W Apakah ada kesulitan membuat RPP daring? 

Bu W Tidak ada kesulitan membuat RPP daring dibandingkan RPP normal. kalau 

ibu walaupun tidak pandemi ibu sudah elearning kayak metode kliped, 

minimal kan kalau yang dipakai Wa Group, itukan sudah tergolong 

kedalam media elearning juga kayak email 

W bagaimana ibu memulai kegiatan pendahuluan pembelajaran pada 

pembelajaran daring? 

Lampiran II 



 

 

Bu W  ketika sudah jam mata pelajaran saya maka saya akan menyapa siswa 

secara online menyuruh mereka absen dan memotivasi siswa agar fokus 

untuk belajar secara daring 

W apakah ibu mengalami kesulitan memberikan materi pada pembelajaran 

daring? 

Bu W dikatakan sulit juga tidak tapi respon dan perhatian siswa terkadang tidak 

fokus dalam belajar 

W bagaimana ibu memulai kegiatan penutup pembelajaran pada 

pembelajaran daring? 

Bu W pada akhir pembelajaran menyimpulkan pembelajaran hari ini, kemudian 

melakukan penilaiaan 

W bagaimana Ibu melakukan penilaiaan selama pembelajaran daring? 

Bu W Penilaiannya samalah kayak yang tercantum di RPP misalkan tugas kita 

liat dulu, tugas yang sudah diupload nantikan kita lihat siapa yang sudah 

masuk tugasnya, kan ada deadlinenya disitu, disitulah kita lihat siswa ini 

mengerjakan atau tidak, sesuai dengan deadlinenya trus disesuaikan juga 

dengan hasil pertanyaan 

W apakah pemerintah manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online? 

Bu W dalam hal ini kemdikbud ada menyediakan kuota untuk belajar daring, 

tetapi kuota awalnya ada abis tu gak ada lagi trus ada yang dari kemdikbud 

awalnya ada trus sekarang gak ada lagi gitu. Trus baru-baru ini muncul 

lagi gitu 

W  apakah sekolah memfasilitasi kuota untuk pembelajaran daring? 

Bu W Ada wifi di sekolah. Kemudian kebijakan sekolah itu dia memberikan 

bonus atau potongan kepada siswa yang membayar di bawah tanggal 10, 

kalau tanggal 1-10 mendapat potongan 30.000. kalau misalkan lewat dari 

tanggal 10 sampai akhir itu potongan 20.000 potongan di SPP, jadi 

tujuannya untuk kuota anak gitu, untuk subsidi kuota lah sebenarnya, 

karena kan kalau langsung uang yang kita kasih atau kuota yang kita kasih 

kan kadang paket anak berbeda-beda kartunya. Ada kalau misalnya dia 



 

 

satu lagi kendalanya ada siswa kita yang tidak punya perangkat, hp nya 

gak ada, jadi solusinya kalau kita kan ada modul, kita kasih modul trus 

nanti dia mengerjakan tugas antar jemput kesekolah 

W apakah orang tua mendukung proses pembelajaran online? 

Bu W Sebenarnya banyak keluhan daripada dukungan, keluhan di kuota, masalah 

kuota ni mereka beli, kita kan sekolah swasta dari kuota SPP juga itu lah 

keluhan orang tua trus juga masalah keluhan orang tua anaknya suka 

megang hp terus.  

W menurut winda udah jelas makasih banyak ya bu 

Bu W  okeee sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Ibu D 

Tempat : Ruang Koperasi SMK Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Tanggal : 06 Desember 2021 

Jam   

 

Sebelumnya winda ucapkan terima kasih sama ibu karena telah memberikan 

kesempatan pada winda untuk wawancara. 

W pertanyaan pertama winda apa kendala siswa selama pembelajaran daring? 

Bu D Mereka sering mengeluh kuota dan jaringan. Jadikan kadang-kandang 

anak itu lama mengumpulkan tugas nanti dibilang karena kuota habis atau 

jaringan susah 

W apakah ibu mengalami kendala dengan teknologi pendukung pembelajaran 

elearning? 

Bu W Karena sebelumnya juga pernah menggunakan elearning jadi tidak 

terkendala, kalau untuk menggunaan zoom juga sambil belajar sambil 

dipelajari 

W apakah ibu mengalami kendala menyediakan media pembelajaran daring? 

Bu W tidak terkendala tetapi kapasitas hp yang digunakan sering full karenanya 

banyaknya materi dan bahan pembelajaran. 

W apakah ibu tetap membuat RPP sebelum memulai Pelajaran? 

Bu W Iya pasti membuat RPP sebelum memulai pelajaran 

W Apakah ada kesulitan membuat RPP daring? 

Bu W Tidak ada kesulitan membuat RPP daring. Pembelajaran daring tetap ada 

tetap ada walaupun tidak pandemi kami tetap ada seperti Wa Group dan 

dari email 

W bagaimana ibu memulai kegiatan pendahuluan pembelajaran pada 

pembelajaran daring? 

Bu W biasanya menyapa siswa di group wa lalu mennyuruh siswa absen di 

google class room lalu menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan 



 

 

meminta siswa untuk memperhatikan dan merespon pembelajaran. 

Biasanya siswa yang merespon akan diberi reward 

W apakah ibu mengalami kesulitan memberikan materi pada pembelajaran 

daring? 

Bu W tidak terlalu sulit tetapi memang mengontrol keadaan siswa menjadi 

halangan bagi guru. Perhatian siswa bisa saja tidak fokus mendengarkan 

materi yang disampaikan 

W bagaimana ibu memulai kegiatan penutup pembelajaran pada 

pembelajaran daring? 

Bu W tidak berbeda sama pembelajaran luring akhir pembelajaran di tutup 

dengan kesimpulan dan memberi penilaiaan 

W bagaimana Ibu melakukan penilaiaan selama pembelajaran daring? 

Bu W Cara melakukan penilaian berdasarkan yang ada di RPP kayak misalkan 

tugas sudah di upload nantikan kita lihat siapa yang sudah masuk tugasnya 

sesuai deadlinenya, maka lihat siswa ini mengerjakan atau tidak 

W apakah pemerintah manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online? 

Bu W Ada bantuan dari kemdikbud tapi siswa ada yang dapat ada yang tidak, 

awlnya ada kemudian tidak ada lalu akhir-akhir ini baru ada lagi 

W  apakah sekolah memfasilitasi kuota untuk pembelajaran daring? 

Bu W awalnya sekolah ada memfasilitasi kuota seterusnya tidak ada, untuk guru 

di sekolah pakai wifi. kebijakan sekolah memberikan bonus atau potongan 

kepada siswa yang membayar di bawah tanggal 10, kalau tanggal 1-10 

mendapat potongan 30.000 dan lewat dari tanggal 10 sampai akhir itu 

potongan 20.000 potongan di SPP, untuk subsidi kuota lah sebenarnya, 

dari kemdikbud juga ada, tapi kata anak-anak ada yang dapat ada yang 

tidak. upaya dari sekolah jika siswa mengalami kendala kuota solusinya 

menggunakan modul, kita kasih modul trus nanti dia mengerjakan tugas 

antar jemput kesekolah 

W apakah orang tua mendukung proses pembelajaran online? 



 

 

Bu W yang banyak adalah keluhan orang tua, keluhan di kuota, mereka membeli 

kuota lalu juga membayar SPP mareka agak keberatan karena harus 

mengeluarkan biaya lagi.  

W menurut winda udah jelas makasih banyak ya bu 

Bu D  okeee sama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

 

Nama:   Arya Saputra 

Alamat:  Jl. Tirtonadi Gang Karya Pekanbaru 

Kelas:   XI 

Tanggal  17 Desember 2021 

Jam   16.50 WIB 

W:  apakah Arya mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring? 

A:  iya sih kak, mengalami kesusahan, karena Arya sekolah kejuruan ya kak, 

kejuruan kan butuh praktek gitu, selama daring itu kita gak ada prakteknya, 

materi yang untuk praktek pun gak ada kak yang dari kejuruan. 

W:  apakah guru ada kendala menggunakan teknologi pendukung pembelajaran 

online? 

A:  Sejauh ini lancar-lancar aja guru arya kak, ngasih materi di classroom atau 

ngirim video di wa group, kadang juga ngirim link pelajaran yang di 

youtube, gitu-gitu aja sih kak. 

W:  apakah guru ada kendala menyediakan media pembelajaran daring? 

Q:  Sejauh ini lancar-lancar aja guru arya kak, guru ngasih materi dari group 

atau link youtube mungkin pakai hp atau labtob 

W bagaimana guru melakukan kegiatan pendahuluan pembelajaran daring? 

A Menyuruh siswa untuk absen lalu memberikan materi pembelajaran hari itu 

W apakah guru ada mengalami kesulitan memberikan materi pada 

pembelajaran daring? 

A Jarang kak, guru lebih banyak memri materi video baik di wa atau link 

youtube. Siswa disuruh belajar sendiri 

W bagaimana guru melakukan kegiatan penutup pembelajaran daring? 

A Biasanya guru menyuruh siswa menyimpulkan pembelajaran hari itu 

W apakah pemerintah manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online? 

Lampiran III 



 

 

A Awal-awal ada pendataan dari sekolah untuk mendapat kuota tapi ada yang 

dapat ada juga yang tidak 

W:  apakah sekolah menyediakan kuota internet untuk siswa? 

A:  kalau menyediakan kuota internet untuk siswa gak ada sih kak, cuma 

kadang kalau bayar SPP dipotong beberapa puluh ribu untuk beli kuota 

internet katanya kak. kalau dapat pernah sih kak dapat beberapa kali. 

membantu sih kak, Cuma gak terlalu. 

W:  hambatan yang dirasakan orang tua arya ketika pembelajaran daring ada 

gak? Contohnya apa? 

A:  hambatan yang dirasakan orang tua ada kak, contohnya paket data, jaringan 

gitu kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

 

Nama:   Quenna Amanda Yasmine 

Alamat:  Pekanbaru 

Kelas:   XI 

Tanggal  20 Desember 2021 

Jam   12.45 WIB 

 

W:  Apakah Quen mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring? 

Q:  Kesulitan pasti adakak, yang pertama di kuota internet kak kadang uang lagi 

gak ada kak terus disatu posisi harus daring mau gak mau harus beli kuota. 

Terus kalau belajar daring ni kak yang kami gak bisa memahami materi 

karna melalui clasroom, materi langsung tugas, terkadang kami lalai kak 

karena tugasnya masuk sekaligus kak jadi bingung, kalau ke luar kota mau 

gak mau kami harus bawa buku kak itu yang susah, segitu aja sih kak. 

W:  apakah guru ada kendala menggunakan teknologi pendukung pembelajaran 

online? 

Q:  Gak ada kayaknya kak, kan sebelum pandemi guru-guru juga ada yng 

mengirim video materi pelajaran di wa group kak, sekarang juga ngirim 

materinya di wa group kalo gak di classroom. 

W:  apakah guru ada kendala menyediakan media pembelajaran daring? 

Q:  Gak ada kayaknya kak, bisanya guru mengirim video di wa atau ngirim link 

youtube atau classroom dri wa group 

W:  bagaimana guru melakukan kegiatan pendahuluan pembelajaran daring?? 

Q:  Siswa disuruh absen terlebih dahulu guru juga meminta siswa untuk fokus 

memperhatikan guru ketika akan belajar kemudian mengirim link materi 

pembelajaran dan memberi tugas 

W apakah guru ada mengalami kesulitan memberikan materi pada 

pembelajaran daring? 



 

 

Q Selama belajar daring guru lebih banyak memberikan video belajar. setiap 

belajar disuruh liat video. Kadang jenuh juga kak liat video mulu dan gak 

ngerti juga 

W bagaimana guru melakukan kegiatan penutup pembelajaran daring? 

Q Siswa disuruh mengerjakan kuis atau tugas 

W apakah pemerintah manyediakan kebutuhan guru dan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran online? 

Q Siswa di suruh mendaftarkan nomornya ke pihak seklah lalu di beri bantuan 

kuota belajar 

W:  menurut Quen hambatan yang dirasakan orang tua ketika pembelajaran 

daring ada gak? Contohnya apa? 

Q:  Ada kak di kuota internet kak, kadang Quen nanya jawaban orang tua Quen 

pada gak ada yang tau. 

  



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

DARING 

 
 

Sekolah  : SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester  :  X / 1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu :  2 x 45 Menit 

KD  : 3.4 dan 4.4 Materi Pokok  :  Keseimbangan Pasar dan 

Struktur Pasar 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Menjelaskan pengertian permintaan dan penawaran dan faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan dan penawaran 

 Menjelaskan fungsi permintaan dan penawaran dan hukum permintaan dan 

penawaran serta asumsi-asumsinya 

 Menganalisis kurva permintaan dan kurva penawaran 

 Menganalisis pergerakan di sepanjang kurva dan pergeseran kurva 
(permintaan dan penawaran) 

 Menjelaskan proses terbentuknya keseimbangan pasar dan elastisitas 
permintaan dan penawaran 

 Menjelaskan pengertian pasar 

 Menjelaskan peran pasar dalam perekonomiandan macam-macam pasar 

 Menjelaskan struktur pasar /bentuk pasar 

 Menjelaskan peran iptek terhadap perubahan jenis dan struktur pasar 

 Menemukan pola hubungan antara permintaan dan penawaran, serta peran 
pasar dalam perekonomian  

 Menyajikan hasil pengamatan tentang perubahan harga dan kuantitas 
keseimbangan di pasar melalui media lisan dan tulisan 

 

Media Alat / Bahan 

  Worksheet atau lembar kerja (siswa)   Alat tulis 

  Buku Paket   Laptop  

  Slide presentasi (ppt)   Internet ( Whatshapp & GC) 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Pendahuluan 

1. Peserta didik memberi salam dan berdoa 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 

yang akan diajarkan 

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

 

Kegiatan 

Inti 

KEGIATAN LITERASI 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

Lampiran IV 



 

 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi 

tayangan dan bahan bacaan terkait materi Struktur Pasar /Bentuk 

Pasar, Peran Iptek Terhadap Perubahan Jenis Dan Struktur 

Pasar 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan 

ini harus tetap berkaitan dengan materi Struktur Pasar /Bentuk 

Pasar, Peran Iptek Terhadap Perubahan Jenis Dan Struktur 

Pasar 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Struktur Pasar 

/Bentuk Pasar, Peran Iptek Terhadap Perubahan Jenis Dan 

Struktur Pasar 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi 

yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau 

individu yang mempresentasikan 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait Struktur Pasar /Bentuk Pasar, Peran Iptek 

Terhadap Perubahan Jenis Dan Struktur pasar Peserta didik 

kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal 

yang belum dipahami 

Penutup 

1. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar  

2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya dan berdoa 

 

 

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 Penilaian Sikap: Lembar pengamatan 

 Penilaian Pengetahuan: LK peserta didik 

 Penilaian Keterampilan: Kinerja & observasi diskusi 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 

 

1. Teknik Penilaian (terlampir) 

a. Sikap 

- Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 

didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 

umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh 

instrumen penilaian sikap 

No Nama 

Siswa 

Aspek Perilaku yang 

Dinilai 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS JJ TJ DS 

1 Arya 

Saputra 

75 75 50 75 275 68,75 C 

2  ... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan : 

• BS : Bekerja Sama 

• JJ : Jujur 

• TJ : Tanggun Jawab 

• DS : Disiplin 

 

Catatan : 

1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Cukup 

25  = Kurang 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria 

= 100 x 4 = 400 

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 

68,75 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin 

dinilai 

 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta 

didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai 

kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat 

objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari 

Lampiran V 



 

 

penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 

menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan 

format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh 

guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 

 

 

No Pernyataan Ya Tidak Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 

50  250 62,50 C 

2 Ketika kami berdiskusi, setiap 

anggota mendapatkan kesempatan 

untuk berbicara. 

 50 

3 Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi kelompok. 

50  

4 ... 100  

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 

100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 

400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 

temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 

menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, 

dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 

penilaian teman sebaya : 

 

 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

 

 

 

 



 

 

No Pernyataan Ya Tidak Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 Mau menerima pendapat teman. 100  450 90,00 SB 

2 Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 

100  

3 Memaksakan pendapat sendiri 

kepada anggota kelompok. 

 100 

4 Marah saat diberi kritik. 100  

5 ...  50 

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak 

= 100 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 

100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 

500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 

00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 

- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 

 

b. Pengetahuan 

- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 

- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan 

Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

 

No Aspek yang 

Dinilai 

Skala Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 Intonasi        

2 Pelafalan     

3 Kelancaran     

4 Ekspresi     

5 Penampilan     

6 Gestur     

 

- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 



 

 

a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta 

didik 

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 

mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 

dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 

c. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen 

penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 

 

Instrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 

Sangat 

Baik 

(100) 

Baik 

(75) 

Kurang 

Baik 

(50) 

Tidak 

Baik 

(25) 

1 Kesesuaian respon dengan 

pertanyaan 

    

2 Keserasian pemilihan kata     

3 Kesesuaian penggunaan 

tata bahasa 

    

4 Pelafalan     

 

Kriteria penilaian (skor) 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi 

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 

 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab 

pertanyaan 

    

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan 

masalah 

    

 

Keterangan : 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

 

 



 

 

- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 

- Penilaian Portofolio 

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 

catatan, PR, dll 

 

Instrumen Penilain 

No Aspek yang 

Dinilai 

100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      

 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

a. Pertemuan Pertama 

b. Pertemuan Kedua 

c. Pertemuan Ketiga 

 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai 

berikut : 

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 

2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara 

Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 

pemerintahan! 
 

  



 

 

PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah : …………………………………………….. 

Kelas/Semester : …………………………………………….. 

Mata Pelajaran : …………………………………………….. 

Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 

Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 

Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 

(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

KKM : …………………………………………….. 

 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Keterangan 

1       

2       

3       

4       

5       

6       

Dst       

 

b. Pengayaan 

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan 

sebagai berikut: 

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 

praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  

2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila 

dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 

3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-

nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 

pemerintahan Negara 

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 

praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di 

lingkungan sekitar. 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Lampiran VI 



 

 

 

 

 

Lampiran VII 



 

 

 

 

 

Lampiran VIII 



 

 

 

 

 

Lampiran IX 



 

 

 

 

Lampiran X 



 

 

 

 

 

Lampiran XI 



 

 

 

 

 

Lampiran XII 



 

 

 

  

Lampiran XIII 
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